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Abstract: Red chili (Capsicum annum L.) is one of the important horticultural 

crops, yet its productivity is still relatively low. This study aims to determine 

the productivity of red chili improvement through the use of inorganic fertilizer 

and biofertilizer. The factorial randomized group design (RAK) experimental 

design with 2 factors and 3 replicates (10 plants for each replicate) was used in 

this research. Factor I consisted of four doses of inorganic fertilizer (K), 

namely: 200 kg/ha (k1), 300 kg/ha (k2), 400 kg/ha (k3), 500 kg/ha (k4). Factor 

II consists of four concentrations of biological fertilizer (H), namely: 10 ml/L 

(h1), 20 ml/L (h2), 30 ml/L (h3), 40 ml/L (h4). The results showed that there 

was no interaction effect between the use of inorganic fertilizer (NPK) and the 

concentration of biofertilizer (M-Bio) on fruit weight per plant (g/plant) and 

fruit yield per hectare (t/Ha). However, the single use of biofertilizer with a 

concentration of 20 ml/L significantly increased the productivity of fruit weight 

(555.75 g/plant or 14.81 t/Ha). Biofertilizers such as phosphate solubilizing 

microorganisms and nitrogen-fixing bacteria can increase the availability of 

macro and micro nutrients in the soil and the productivity of chili significantly. 

The use of biofertilizers has the benefit of reducing farmers' dependence on 

inorganic fertilizers. Therefore, the use of a combination of inorganic fertilizer 

and biofertilizer not only can be a good alternative to increase the productivity 

of red chili effectively and sustainably, but also to reduce the negative impact 

of using inorganic fertilizer on the environment. 
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Pendahuluan 

 

Cabai merah (Capsicum annum L.) 

merupakan komoditas penting Indonesia yang 

banyak dibutuhkan masyarakat karena 

mengandung nutrisi yang lengkap seperti 

vitamin C, β karoten, potasium, magnesium, 

serta zat besi yang tinggi (Jayakumar et al., 

2019). Komoditas ini memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi di pasar domestik maupun 

internasional (Nurlenawati et al., 2008). 

Namun, produksi cabai merah Indonesia 

mengalami penurunan. Badan Pusat Statistik 

dan Direktorat Jenderal Hortikultura, (2019) 

mencatat bahwa produksi cabai merah pada 

2021 menurun dari tahun sebelumnya sebesar 

1,5 juta ton menjadi 1,36 juta ton. Di sisi lain, 

permintaan cabai semakin meningkat setiap 

tahun, sehingga Indonesia masih mengimpor 

cabai dari negara lain untuk memenuhi 

kebutuhan domestik. Karenanya, produksi 

cabai di Indonesia perlu ditingkatkan agar 

dapat memenuhi kebutuhan domestik dan 

menekan impor (Soelaiman & Ernawati, 

2013). 
Peningkatan produksi cabai merah dapat 

diupayakan salah satunya melalui perbaikan 

sistem pemupukan (Wijayanti et al., 2013). 

Sayangnya, dalam budidaya cabai merah, 

masih banyak dijumpai petani yang 

mengaplikasikan pupuk anorganik dengan 

takaran yang melebihi anjuran. Hal ini 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, kesehatan, sosial budaya, dan 

ekonomi. Pemberian pupuk anorganik yang 

berlebihan juga menurunkan kualitas tanah dan 
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produktivitas tanaman (Wijayanti et al., 2013).  

Upaya alternatif yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan produksi cabai merah 

melalui perbaikan sistem pemupukan adalah 

dengan aplikasi tambahan pupuk organik atau 

biofertilizer. Selain dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, pupuk organik juga mampu 

memelihara keanekaragaman hayati, serta 

meminimalkan pencemaran lingkungan. 

Adapun pupuk anorganik dan pupuk organik 

diketahui dapat digunakan secara bersamaan 

untuk mengoptimalkan manfaat bagi tanaman 

dan tanah. Penggunaan dosis yang tepat, 

kombinasi keduanya mampu membantu dalam 

meningkatkan kesuburan tanah (Asmawati et 

al., 2020). 

Aplikasi tambahan pupuk organik dapat 

berasal dari jenis pupuk hayati yang terbuat 

dari bahan-bahan organik dan mengandung 

mikroorganisme hidup menguntungkan 

(Adirianto et al., 2022). Aplikasi pupuk hayati 

sebagai suplemen pupuk anorganik mampu 

meningkatkan produktivitas pertanian dan 

mendukung keberlanjutan sistem pertanian 

(Siahaan et al., 2018). Priyadi et al., (2021) 

menuturkan bahwa penggunaan pupuk hayati 

memiliki peran penting dalam mengurangi 

aplikasi pupuk anorganik pada tanaman. 

M-Bio merupakan salah satu produk 

pupuk hayati yang telah digunakan secara luas 

pada berbagai komoditi pertanian. Berdasarkan 

hasil uji Laboratory of Soil Chemistry and 

Plant Nutrition, (2020), M-Bio mengandung 

kultur mikroba yang terdiri dari Azotobacter 

sp., Bacilus sp., Lactobacillus sp., 

Saccharomyces sp., dan bakteri pelarut fosfat. 

Semua mikroba tersebut bekerja secara 

bersama-sama dalam memecah senyawa 

organik menjadi senyawa yang lebih 

sederhana. Selama fermentasi, mikroba 

menghasilkan asam organik, alkohol, dan gas, 

yang dapat membantu meningkatkan pH tanah 

dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman (Farrag 

et al., 2016; Somnath et al., 2018). 

Penelitian ini akan mengkaji pengaruh 

aplikasi kombinasi antara pupuk hayati M-Bio 

dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan 

dan hasil cabai merah. Aplikasi kombinasi 

dilakukan dengan berbagai dosis dan 

konsentrasi. Penelitian ini ditujukan untuk 

memperoleh dosis kombinasi yang tepat 

anatara pupuk hayati M-Bio dan pupuk 

anorganik. Secara umum, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi yang 

mendasari upaya peningkatan produksi cabai 

merah dengan sistem budidaya berkelanjutan 

dan penekanan aplikasi pupuk anorganik. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

percobaan, Fakultas Pertanian Universitas 

Siliwangi yang terletak di Desa Mugarsari, 

Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya, 

dilaksanakan dari bulan Maret sampai bulan 

Agustus 2021. 

 

Metode penelitian  

Rancangan percobaan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

dengan 2 faktor dan 3 ulangan dengan 10 

tanaman untuk setiap ulangan kombinasi faktor. 

Faktor I terdiri dari empat dosis pupuk anorganik 

(K) yaitu : 200 kg/ha (k1), 300 kg/ha (k2), 400 

kg/ha (k3), 500 kg/ha (k4). Faktor II terdiri dari 

empat konsentrasi pupuk hayati (H) yaitu : 10 

ml/L (h1), 20 ml/L (h2), 30 ml/L (h3), 40 ml/L 

(h4). 

 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: cabai merah Varietas Tanjung 2, pupuk 

hayati (M-Bio), pupuk organik (subur ijo), pupuk 

anorganik NPK Phonska (15:15:15). Alat-alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

cangkul, alat semprot, ajir, gelas ukur, ember, 

penggaris, alat tulis, leaf area meter, serta alat-

alat lainnya yang digunakan untuk budidaya 

tanaman cabai merah. 

 

Parameter pengukuran 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini 

meliputi 1) Indeks luas daun (ILD), yakni ukuran 

yang digunakan untuk menghitung luas daun 

pada suatu tanaman; 2) Laju Asimilasi Bersih 

(LAB), yakni laju pertumbuhan berat kering 

tanaman per satuan luas daun per satuan waktu 

yang mencerminkan kapasitas tanaman dalam 

menghasilkan bahan kering melalui fotosintesis 

bersih; 3) Laju Tumbuh Tanaman (LTT), yakni 

penambahan berat kering komunitas tanaman 

pada satuan unit lahan dalam satuan waktu; 4) 

Jumlahibuahiperitanaman, yakni jumlah buah 
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dari setiap tanaman sampel yang dihitung setelah 

panen; 5) Bobotibuahiperitanaman sampel yang 

sudah di panen; dan 6) Hasil buah per hektar 

(t/ha), yakni bobot yang diukur berdasarkan hasil 

buah pertanaman yang kemudian dikonversi ke 

ton/hektar. 

 

Teknik analisis data 

Hasil pengamatan diolah melalui analisis 

statistik dan dimasukkan ke dalam daftar sidik 

ragam untuk menentukan signifikansi dari uji F. 

Jika terdapat pengaruh nyata maka data 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan 

pada taraf kesalahan 5%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Indeks luas daun (ILD) 

Analisis statistik menunjukkan bahwa 

tidak terdapat interaksi antara perlakuan dosis 

pupuk anorganik dan konsentrasi pupuk hayati 

terhadap indeks luas daun seperti pada Tabel 1. 

Namun pemberian pupuk anorganik secara 

tunggal NPK 500 kg/Ha atau setara 12,5 

g/tanaman berpengaruh nyata terhadap indeks 

luas daun periode 46-56 HST. Menurut Duaja et 

al., (2012), indeks luas daun pada tanaman dapat 

memberikan informasi tentang bagaimana 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, 

apakah tanaman sedang tumbuh dengan baik atau 

tidak. Indeks luas daun yang tinggi menandakan 

bahwa tanaman tumbuh subur dan sehat, 

sedangkan indeks luas daun yang rendah 

menandakan bahwa tanaman tidak tumbuh 

dengan baik. 

 
Tabel 1. Pengaruh dosis pupuk anorganik dan 

konsentrasi pupuk hayati terhadap indeks luas daun 

(ILD) periode umur 26-36 HST, 36-46 HST dan 46-

56 HST 
 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan (HST) 

26-36 36-46  46-56  

M-Bio 10 ml/l air 0,67 a 2,03 a 4,63 a 

M-Bio 20iml/liair 0,87 a 2,70 a 6,02 a 

M-Bio 30iml/liair 0,80 a 2,39 a 5,69 a 

M-Bio 40iml/liair 0,78 a 2,34 a  5,61 a 

NPK 200 kg/ha 0,63 a 2,12 a 5,34 a 

 NPK 300 kg/hai 0,82 a 2,26 a 5,36 a 

NPK 400 kg/ha 0,78 a 2,58 a 5,49 a 

NPK 500 kg/ha 0,89 a 2,59 a  6,46 b 

Keterangan:iangka-angkaiyangidiikuti dengan huruf 

kecil yang samai secara vertikal, tidak ada iperbedaan 

yang nyatai menuruti uji Jaraki BergandaiDuncani 

pada tingkat signifikansi 5%. 

 

Unsur hara makro N, P, dan K berperan 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman serta indeks luas daun, namun nitrogen 

(N) biasanya dianggap sebagai unsur hara yang 

paling berperan terhadap indeks luas daun pada 

tanaman. Nitrogen berperan dalam sintesis 

klorofil, pigmen hijau yang terdapat dalam daun 

dan berperan penting dalam fotosintesis. Klorofil 

berperan dalam menangkap energi cahaya 

matahari dan mengubahnya menjadi energi kimia 

yang dapat digunakan oleh tanaman. Unsur N 

pada NPK berpengaruh pada jumlah dan luas 

daun pada tanaman (Priyadi et al., 2020). Hasil 

penelitian Islam et al., (2018) menunjukkan 

bahwa ketersediaam N yang cukup dalam tanah 

akan meningkatkan jumlah dan ukuran daun 

pada tanaman, serta meningkatkan kapasitas 

fotosintetik tanaman sehingga dapat 

meningkatkan produksi bahan organik dan hasil 

panen. 

 

Laju asimilasi bersih (LAB) 

Perlakuan dosis pupuk anorganik dan 

konsentrasi pupuk hayati terhadap laju asimilasi 

bersih (Tabel 2) tidak terdapat interaksi. 

Demikian juga secara tunggal, perlakuan dosis 

pupuk anorganik dan konsentrasi pupuk hayati 

berpengaruh tidak nyata terhadap laju asimilasi 

bersih pada berbagai periode umur pengamatan.  

 
Tabel 2. Pengaruh dosis pupuk anorganik dan 

konsentrasi pupuk hayati terhadap laju asimilasi 

bersih (LAB) (mg/cm²/hari) periode umur 26-36 

HST, 26-46 HST dan 46-56 HST 
 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan (HST) 

26-36 36-46  46-56  

M-Bio 10 ml/l air 2,98 a 5,55 a 3,18 a 

M-Bio 20iml/liair 3,31 a 6,39 a 2,48 a 

M-Bio 30iml/liair 3,23 a 6,43 a 3,12 a 

M-Bio 40iml/liair 3,64 a 5,84 a 2,83 a 

NPK 200 kg/ha 3,80 a 5,88 a 2,75 a 

 NPK 300 kg/hai 3,17 a 4,78 a 3,44 a 

NPK 400 kg/ha 3,05 a 7,19 a 2,43 a 

NPK 500 kg/ha 3,14 a 6,35 a  3,00 a 

Keterangani:iangka-angkaiyangidiikuti dengan huruf 

kecil yang samai secara vertikal, tidak ada iperbedaan 

yang nyatai menuruti uji Jaraki BergandaiDuncani 

pada tingkat signifikansi 5%. 
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Laju Asimilasi Bersih (LAB) semua 

perlakuan pada awal pertumbuhan meningkat 

kemudian setelah itu menurun seiring dengan 

bertambahnya umur cabai. Meningkatnya nilai 

LAB pada awal pertumbuhan diduga karena pada 

saat itu jumlah daun dan luas daun masih 

memadai, sehingga daun tanaman belum saling 

menaungi. Dengan demikian intersepsi radiasi 

matahari oleh daun tanaman cabai masih tinggi, 

sehingga semakin meningkat aparat 

fotosintesisnya. Proses laju asimilasi bersih pada 

tanaman lebih tinggi pada tahap vegetatif 

dibandingkan dengan tahap reproduktif ((Siaga et 

al., 2018). Hal ini karena pada tahap vegetatif, 

tanaman mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat aktif, sehingga 

membutuhkan lebih banyak energi untuk 

menghasilkan dan membentuk jaringan baru. 

Selama tahap vegetatif, daun tanaman juga lebih 

banyak dan lebih besar, sehingga area permukaan 

daun yang tersedia untuk fotosintesis lebih luas, 

sehingga dapat menangkap lebih banyak energi 

dari cahaya matahari dan mengubahnya menjadi 

karbohidrat untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

Jumlah dan luas permukaan daun 

bertambah pada umur selanjutnya seiring 

pertumbuhan tanaman. Daun kemudian saling 

ternaungi, menyebabkan berkurangnya luas daun 

yang dapat mengintersepsi sinar matahari, 

sehingga laju akumulasi akan berkurang dan LAB 

menurun. Hal ini selaras dengan Masabni et al., 

(2016) yang menuturkan bahwa laju asimilasi 

bersih lebih rendah pada tahap generatif, 

walaupun luas daun meningkat. 

 

Laju tumbuh tanaman (LTT) 

Bobot kering tanaman mencerminkan 

akumulasi bahan organik yang terjadi pada 

tanaman selama periode pertumbuhan tertentu. 

Semakin besar bobot kering tanaman, maka 

semakin besar juga akumulasi bahan organik 

dalam tanaman, sehingga laju tumbuh tanaman 

dapat dianggap semakin tinggi. Tidak terdapat 

interaksi antara perlakuan dosis pupuk anorganik 

dan konsentrasi pupuk hayati terhadap laju 

tumbuh tanaman pada berbagai umur pengamatan 

(Tabel 3). 
 

Tabel 3. Pengaruh dosis pupuk anorganik dan 

konsentrasi pupuk hayati terhadap laju tumbuh 

tanaman (LTT) (g/m²/hari) periode umur 26-36 HST, 

36-46 HST dan 46-56 HST 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan (HST) 

26-36 36-46  46-56  

M-Bio 10 ml/l air 0,67 a 4,12 a 3,36 a 

M-Bio 20iml/liair 1,01 a 6,54 a 5,46 a 

M-Bio 30iml/liair 0,93 a 5,37 a 5,24 a 

M-Bio 40iml/liair 0,99 a 5,00 a 4,71 a 

NPK 200 kg/ha 0,86 a 4,52 a 4,22 a 

 NPK 300 kg/hai 0,88 a 5,08 a 4,58 a 

NPK 400 kg/ha 0,88 a 6,75 a 4,74 a 

NPK 500 kg/ha 0,99 a 5,68 a  5,22 a 

Keterangani:iangka-angkaiyangidiikuti dengan huruf 

kecil yang samai secara vertikal, tidak ada iperbedaan 

yang nyatai menuruti uji Jaraki BergandaiDuncani 

pada tingkat signifikansi 5%. 

 

Laju tumbuh tanaman (LTT), seperti 

halnya pada pertumbuhan LAB, pada periode 36-

46 HST meningkat, namun pada umur berikutnya 

menurun. Menurut (Siaga et al., 2018), LTT 

diketahui lebih cepat pada fase vegetatif pada 

minggu-minggu awal kemudian secara bertahap 

menurun setelah cabai mencapai puncak masa 

berbunga. Villar et al., (2005) melaporkan bahwa 

aktivitas fisiologis seperti fotosintersis dan 

respirasi mempengaruhi LTT. 

 

Jumlah buah per tanaman, bobot per 

tanaman dan bobot per hektar 

Dosis pupuk anorganik dan konsentrasi 

pupuk hayati tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah buah per tanaman, bobot per tanaman, dan 

bobot per hektar. Namun, hasil menunjukkan 

bahwa aplikasi tunggal konsentrasi pupuk hayati 

berpengaruh signifikan terhadap bobot per 

tanaman dan bobot per hektar seperti yang terlihat 

pada Tabel 4. 
 

 

Tabel 4. Pengaruh dosis pupuk phonska dan konsentrasi pupuk hayati terhadap jumlah buah per tanaman, bobot 

per tanaman dan bobot per hektar 
 

Perlakuan  Jumlah buah Bobot/ tanaman (gram) Bobot /hektar (ton) 

M-Bio 10 ml/l air 22,33 a 469,83 a 12,52 a 

M-Bio 20iml/liair 25,33 a 555,75 b 14,81 b 

M-Bio 30iml/liair 22,25 a 472,5 a 12,59 a 



Juhaeni & Priyadi (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (3): 63 – 69 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i3.4933 

 

67 

M-Bio 40iml/liair 23,25 a 493,33 a 13,15 a 

NPK 200 kg/ha 22,41 a 479,16 a 12,77 a 

 NPK 300 kg/hai 23,25 a 505,16 a  13,47 a 

NPK 400 kg/ha 24,25 a 502,83 a 13,40 a 

NPK 500 kg/ha 23,25 a 504,25 a 13,44 a 

Keterangan:iangka-angkaiyangidiikuti dengan huruf kecil yang samai secara vertikal, tidak 

ada iperbedaan yang nyatai menuruti uji Jaraki BergandaiDuncani pada tingkat signifikansi 

5%. 

 

Tanaman cabai yang diberi perlakuan 

pupuk anorganik dan pupuk hayati tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan dalam hasil 

produksi buah per tanaman. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian nutrisi N, P, dan K dari kedua 

jenis pupuk tersebut sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman cabai 

dalam pembentukan buah. Hasil ini konsisten 

dengan (Waskito et al., 2018) yang menyatakan 

bahwa pemberian dosis dan konsentrasi yang 

tepat dari unsur N, P, dan K dapat meningkatkan 

jumlah dan berat buah cabai merah. Unsur N, P, 

dan K juga mempengaruhi pembungaan, 

pembentukan biji, dan produksi buah pada 

tanaman cabai. Seiring dengan temuan Dubey et 

al., (2017)  bahwa jumlah dan bobot buah serta 

hasil produksi tanaman cabai dapat meningkat 

jika kebutuhan unsur hara N, P, dan K tercukupi. 

Nutrisi N, P, dan K juga berperan dalam 

pembungaan, pembentukan biji, dan produksi 

buah pada tanaman cabai.  

Pemberian pupuk hayati secara mandiri 

dapat meningkatkan bobot buah cabai 

dibandingkan dengan pupuk anorganik. Bobot 

buah cabai per tanaman dan per ton dapat 

dikemukakan bahwa pengaruh pemberian pupuk 

hayati dengan konsentrasi 20 ml/L meningkatkan 

hasil bobot buah cabai secara signifikan yaitu 

sebesar 555,75 g/tanaman atau 14,81 t/Ha. 

Peningkatan jumlah mikroba dalam tanah dapat 

berdampak positif pada hasil tanaman cabai 

(Waskito et al., 2018). Hal ini karena mikroba 

tanah dapat membantu meningkatkan kesuburan 

tanah, memecah bahan organik, dan 

meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. 

Pemberian mikroba tanah dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai.  

Konsorsium mikroorganisme yang terdapat 

dalam pupuk hayati M-Bio berperan penting 

dalam meningkatkan kesehatan tanah dan 

pertumbuhan tanaman.  

Konsorsium ini diketahui dapat 

meningkatkan ketersediaan nutrisi tanah, 

meningkatkan kandungan asam amino dan 

vitamin, serta merombak senyawa organik 

kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana 

dapat meningkatkan daya serap tanaman 

terhadap hara (Priyadi, 2017). Aplikasi 

konsorsium mikroorganisme secara bersamaan 

dapat meningkatkan efektivitas penggunaannya 

dalam meningkatkan kesuburan tanah dan hasil 

tanaman (Priambodo et al., 2019). Selain itu, 

bakteri pelarut fosfat dalam M-Bio berperan 

penting dalam meningkatkan ketersediaan fosfor 

bagi tanaman cabai. Fosfor (P) adalah salah satu 

unsur hara makro yang penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Namun, fosfor cenderung terikat pada bahan 

organik dalam tanah dan tidak tersedia bagi 

tanaman. Oleh karena itu, diperlukan bakteri 

pelarut fosfat untuk membantu memecah 

senyawa fosfat yang terikat pada bahan organik 

sehingga dapat diserap oleh tanaman (Bagus et 

al., 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Waskito et 

al., 2018) menjelaskan bahwa pemberian pupuk 

hayati memainkan peran penting dalam proses 

fermentasi. Proses fermentasi melibatkan 

sejumlah besar mikroorganisme seperti bakteri 

dan fungi, yang bekerja bersama untuk 

menguraikan bahan organik menjadi senyawa 

yang lebih sederhana dan mudah diserap oleh 

tanaman. Dengan demikian, pupuk hayati dapat 

membantu meningkatkan ketersediaan nutrisi 

bagi tanaman secara alami, mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik, dan meningkatkan 

kualitas tanah. Pupuk hayati mengandung bakteri 

yang mampu menambat nitrogen dari udara 

sehingga dapat membantu mengurangi 

penggunaan pupuk kimia (Asmawati et al., 

2020). Bakteri seperti Rhizobium, Azotobacter, 

dan Azospirillum, dapat membantu 

meningkatkan ketersediaan nitrogen dalam tanah 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik 

tanpa perlu menggunakan pupuk nitrogen kimia 

yang relatif mahal.  
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Mikroba pelarut fosfat seperti Bacillus dan 

Pseudomonas dapat membantu mengurangi 

penggunaan pupuk fosfat kimia dengan 

memecah senyawa fosfat yang terkandung dalam 

tanah sehingga dapat diambil oleh tanaman. 

Aplikasi pupuk hayati pada akhirnya dapat 

membantu petani menurunkan ketergantungan 

pada pupuk anorganik, mengurangi biaya 

produksi, dan meningkatkan produktivitas 

tanaman secara alami. Selain itu, beberapa 

mikroorganisme juga dapat memproduksi enzim-

enzim tertentu yang berperan sebagai hormon 

tumbuhan, seperti auksin, sitokinin, dan 

giberelin. Hormon-hormon ini membantu dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

termasuk meningkatkan bobot buah cabai 

(Setiawan et al., 2016). 

 

Kesimpulan 

 

Interaksi antara dosis pupuk anorganik 

(NPK) dan konsentrasi pupuk hayati (M-Bio) 

tidak ditemukan berpengaruh terhadap bobot 

buah per tanaman (g/tanaman) dan hasil buah per 

hektar (t/Ha). Namun, penggunaan pupuk hayati 

pada konsentrasi 20 ml/L secara tunggal mampu 

meningkatkan hasil bobot buah cabai secara 

signifikan, yaitu sebesar 555,75 g/tanaman atau 

14,81 t/Ha. Penggunaan kombinasi pupuk 

anorganik dan pupuk hayati dapat saling mengisi 

ketersedian unsur hara dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman cabai, mengurangi 

aplikasi pupuk anorganik, ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 
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